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Abstract. The aim of this study is to examine the effect of corporate social responsibility (CSR) to corporate tax aggressiveness. 

The independent variable is used in this study is corporate social responsibility disclosure.While the dependent variable in this 

study is tax aggressiveness that measured using two effective tax rates measures. This study is a replication of the study by Lanis 

and Richardson (2012) and use 151 manufacturing companies that listed on the Indonesia Stock Exchange as the sample. Samples 

were selected by purposive sampling method and finally obtained 62 manufacturing companies per year that fulfill the criterias. 

Data were analyzed using ordinary least square regression analysis model. 
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 Pendahuluan 

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan sebagai 

wajib pajak yang bersifat memaksa berdasarkan 

undang-undang dengan tidak mendapatkan timbal 

balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi kemakmuran rakyat (Pasal 1 UU No. 28 

tahun 2007). Bagi perusahaan, pajak merupakan suatu 

beban yang paling signifikan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan yang akan berdampak langsung pada 

pendapatan suatu perusahaan. Dalam upaya efisiensi 

beban pajak, banyak perusahaan yang melakukan 

penghindaran pajak. 

Penghindaran pajak didefinisikan oleh Dyreng et al. 

(2008) sebagai segala sesuatu yang dilakukan 

perusahaan dan berakibat pengurangan terhadap pajak 

perusahaan. Xynas (2011) membedakan definisi 

antara penghindaran pajak (tax avoidance) dan 

penggelapan pajak (tax evasion). Menurut Xynas 

(2011) penghindaran pajak merupakan salah satu 

usaha untuk mengurangi beban pajak yang bersifat 

legal sementara itu penggelapan pajak merupakan 

salah satu cara untuk mengurangi beban pajak yang 

bersifat tidak legal. 

                                                           
*Corresponding author. E-mail: ely@polibatam.ac.id 

Tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah 

komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan 

yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, 

komunitas setempat, maupun masyarakat pada 

umumnya (Pasal 1 angka 3 UU No. 40 Tahun 2007). 

Penelitian empiris terdahulu terkait pengaruh CSR 

terhadap tax aggressiveness mempunyai hasil yang 

negatif, seperti yang dilakukan oleh Yoehana (2013) 

dalam konteks perusahaan manufaktur yang ada di 

Bursa Efek Indonesia. Penelitian yang dilakukan di 

luar negeri dengan hasil yang negatif juga seperti 

Lanis dan Richardson (2012) yang mengambil sampel 

wajib pajak badan yang listing di Australia. Hasil dari 

penelitian tersebut bahwa pajak perusahaan tidak 

berpengaruh pada corporate social responsibility.  

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian 

Lanis dan Richardson yang menggunakan sampel 

perusahaan yang listing di Australia dari tahun 2008-

2009. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengungkapan corporate social 

responsibility terhadap tax aggresiveness yang 

menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang 

listing di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. 
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Kajian Literatur 

Corporate social responsibility  

Corporate social responsibility didefinisikan 

sebagai “'bagaimana perusahaan memperhitungkan 

dampak sosial dan lingkungan dalam cara perusahaan 

tersebut beroperasi, memaksimalkan manfaat dan 

meminimalkan kerugian” (Pemerintah UK dalam 

KPMG, 2007). Peraturan corporate social 

responsibility di Indonesia diatur dalam UU No. 40 

tahun 2007 Pasal 74 Tentang Perseroan Terbatas. 

Undang undang tersebut mengatur tentang perusahaan 

yang menjalankan kegiatan usahanya dan melakukan 

tanggung jawab social dan lingkungan. 

Tax Aggressiveness 

Hlaing (2012) mendefinisikan agresivitas pajak 

sebagai kegiatan perencanaan pajak semua perusahaan 

yang terlibat dalam usaha mengurangi tingkat pajak 

yang efektif. Jika perusahaan dianggap menghindari 

pajak, misalnya dengan membentuk skema atau 

pengaturan dengan tujuan tunggal atau dominan untuk 

menghindari pajak, hal ini perusahaan tidak dianggap 

membayar pajak tersebut secara wajar kepada 

pemerintah untuk membantu pembiayaan fasilitas 

publik. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengungkapan corporate social responsibility 

terhadap tax aggressiveness 

Penelitian terdahulu terkait pengaruh corporate 

social responsibility yang dilakukan memiliki hasil 

yang sama (negatif). Hasil penelitian yang 

menemukan pengaruh negatif antara corporate social 

responsibility terhadap tax aggressiveness dilakukan 

oleh Lanis dan Richardson (2012). Avi-Yonah (2008) 

dalam Lanis dan Richardson (2012) menyatakan 

bahwa pajak perusahaan hanya dapat dikaitkan 

dengan corporate social responsibility jika 

pembayaran pajak dilakukan perusahaan memang 

memiliki implikasi untuk masyarakat luas. 

Mengambil sudut pandang bahwa corporate adalah 

“dunia nyata” yang entitasnya dengan kewajiban 

sosial dan pembayaran pajak perusahaan tidak 

mempengaruhi masyarakat. Kewajiban corporate 

social responsibility mengharuskan perusahaan harus 

membayar secara wajar pajak kepada pemerintah di 

negara mana perusahaan mereka beroperasi.  

Lanis dan Richardson (2012) berpendapat dalam 

membayar pajak perusahaan seharusnya memiliki 

beberapa pertimbangan etika untuk masyarakat dan 

stakeholder lainnya. Semakin tinggi tingkat 

pengungkapan corporate social responsibility yang 

dilakukan oleh perusahaan, diharapkan perusahaan 

tidak semakin agresif terhadap pajak (Yoehana, 2013). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan adalah: 

H1: Corporate social responsibility berpengaruh 

negatif terhadap tax aggressiveness. 

Metode Penelitian 

Model penelitian digunakan untuk menguji 

hubungan antara corporate social responsibility 

dengan tax aggressiveness 

 
Keterangan: 

TAG : agresivitas pajak perusahaan i tahun 

ke-t yang diukur oleh proksi ETR. 

CSR : Pengungkapan item corporate social 

responsibility i tahun ke-t 

SIZE : Ukuran perusahaan diukur sebesar 

nilai log total aset 

LEVERAGE : Rasio dari utang jangka panjang 

terhadap total aset 

CINT : Proporsi property, plant, and 

equipment terhadap total aset tetap 

perusahaan i tahun ke-t 

Operational variabel 

Variabel dependen pada penelitian ini adalah tax 

aggressiveness yang diukur menggunakan effective 

tax rate mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Chen et al. (2010) dan Lanis and Richardson (2012). 

Untuk menghitung effective tax rate, digunakan rumus 

yang mengacu pada penelitian Chen et al. (2010) dan 

Lanis & Richardson (2012), sebagai berikut: 

 

ETR = 
Beban pajak penghasilan

Pendapatan sebelum pajak
 

 

Variabel independen pada penelitian ini adalah 

corporate social responsibility yang diukur dengan 
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proksi check list mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sembiring (2005). 

Variabel kontrol pada penelitian ini meliputi ukuran 

perusahaan (SIZE) diukur sebesar nilai log total 

assets. Leverage (LEVERAGE) diukur dengan 

membandingkan hutang jangka panjang dengan total 

asset dan capital intensity diukur dengan total aset 

bersih dibagi total aset mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Lanis and Richardson (2012). 

Tabel 1 

Pengukuran Variabel yang Digunakan 

TAG Tax Aggresiveness Beban Pajak 

Penghasilan/Pendapatan 

sebelum Pajak 

CSR Corporate Social 

Responsibility 

Check List 

SIZE Ukuran Perusahaan Log Value of Asset 

LEVERAGE Leverage Long Term Debt/total asset 

CINT Capital Intensity Total Aset Tetap 

Bersih/Total Aset 

Data dan sampel 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data panel. Sampel yang digunakan adalah perusahaan 

manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia dari 

periode 2010-2013. Total sampel yang diperoleh 

sebanyak 62 perusahaan di mana setiap tahunnya 

jumlah sampel yang diperoleh sama. Hasil tersebut 

diperoleh dari perusahaan yang listing selama periode 

pengamatan sebanyak 151 perusahaan dikurangi 

kriteria sebagai berikut: Perusahaan yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan dan tahunan 

secara lengkap sebanyak 69 perusahaan. Perusahaan 

yang pencatatan laporan keuangannya berakhir selain 

tanggal 31 Desember sebanyak 8 perusahaan. 

Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan 

dengan mata uang selain Rupiah sebanyak 12 

perusahaan. 

Pembahasan 

Pengungkapan corporate social responsibility 

terhadap tax aggressiveness  

Pengujian hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen menggunakan program Eviews 

dan hasil uji deskriptif disajikan pada Tabel 2 

sedangkan hasil pengujian regresi disajikan dalam 

Tabel 3. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, hasil 

pengujian Kolmogorov-smirnov menunjukkan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,216 

yang menunjukkan bahwa data tersebar secara 

normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan 

nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas antara variabel 

independen. Sedangkan hasil uji heterokedastisitas 

nilai varians residual lebih besar dari 0,05 ini berarti 

residual bersifat homokedastisitas. Begitu juga 

dengan uji autokorelasi yang menunjukkan kolom 

Durbin-Watson lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 

2,071. 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 

2, maka dapat dilihat rata-rata ETR bernilai 51,75% 

nilai ini lebih tinggi dari tarif pajak yang berlaku mulai 

tahun fiskal 2010 yaitu 25%. Untuk variabel CSR, 

memiliki nilai rata-rata 23,09% menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi. Hal ini 

menunjukan bahwa kualitas data dari variabel tersebut 

baik. 

Tabel 2 

Descriptive Statistics 

 

Variabel kontrol penelitian ini ada tiga yaitu size, 

capital intensity dan leverage (LEV). Berdasarkan 

Tabel 2 pada variabel ukuran perusahaan (SIZE) rata-

rata perusahaan sampel memiliki ukuran perusahaan 

yang tidak jauh berbeda, hal ini terlihat dari standar 

deviasi yang sebesar 1.782.680. Nilai rata-rata 

leverage adalah 0,153138 ini menunjukkan 

pengembalian utang jangka panjang terhadap total 

aset perusahaan adalah 15,31%. Nilai rata-rata capital 

intensity adalah 0,790113 menunjukan seberapa besar 

kekayaan perusahaan yang diinvestasikan dalam 

bentuk aset tetap adalah 79,01%.  

Hasil uji multikolinearitas menyatakan bahwa 

seluruh variabel penelitian tidak terdapat 

multikolinearitas karena nilai VIF seluruh variabel 

penelitian kurang dari 10. Hasil uji heteroskedasitas 

dengan menggunakan metode white 

heteroskedasticity menyatakan, bahwa seluruh 

variabel penelitian bebas heteroskedasitas karena nilai 

prob. Chi-Square Obs*R-Squared > 0,05. 

Hasil penelitian menggunakan uji regresi pada 

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel corporate social 

responsibility memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap variabel tax aggressiveness 

  N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

ETR 248 7.605 8.267 0.517 5.537 

CSR 248 0.050 0.835 0.230 0.158 

SIZE 248 8.627 1.902 1.400 1.782 

LEV 248 0.000 1.987 0.153 0.259 

CINT 248 0.010 1.017 0.790 6.444 
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dengan nilai coefficient 2,946373 (Sig < 0,0011) 

sehingga hipotesis (H1) tidak terdukung. 

Tabel 3 

Uji Regresi 

Variabel Coefficient P-Value ST Error T Statistik 

CSR 2,946373 0,0011 8,867608 3,322624 

SIZE -1,310654 0,0134 0,524930 -2,496817 

LEV -1,627125 0,6101 3,185080 -0,510859 

CINT -0,015150 0,8469 0,078338 -0,193390 

Hasil Uji Hausman Fixed 

TAG = α + β1CSR + β2Size + β3LEV + β4CINT + β5NOL + e 
 

Hipotesis 1 menyatakan bahwa corporate social 

responsibility berpengaruh negatif terhadap tax 

aggressivenness. Penelitian ini menemukan bahwa 

corporate social responsibility berpengaruh positif 

terhadap tax aggressivenness. Variabel corporate 

social responsibility mempunyai nilai sig sebesar 

0,0011<0,05 dan memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 2,946373. Dari hasil tersebut H1 tidak 

berpengaruh. Hasil ini menunjukkan bahwa beberapa 

item CSR memang merupakan pengeluaran yang 

dapat dibebankan sebagai biaya yang dapat 

mengurangi penghasilan kena pajak. Hasil ini 

mendukung penelitian Femitasari (2013) yang 

menemukan pengaruh positif antara corporate social 

responsibility dengan tax aggressiveness. Variabel 

kontrol size mempunyai nilai sig sebesar 0,0134 < 

0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar -1,310654. 

Hal ini menunjukkan bahwa size berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap tax aggressiveness, yang 

menandakan bahwa semakin besar ukuran perusahaan 

maka akan meningkatkan tax aggressiveness. 

Variabel kontrol leverage mempunyai nilai sig 

sebesar 0,6101>0,05 dan memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar -1,627125. Hal ini menunjukkan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax 

aggressiveness. Variabel kontrol capital intensity 

mempunyai nilai sig sebesar 0,8469>0,05 dan 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,015150. 

Hal ini menunjukkan bahwa capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap tax aggressiveness. 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang 

pengungkapan corporate social responsibility 

terhadap tax aggressiveness, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa corporate social responsibility 

berpengaruh positif terhadap tax aggressiveness. 

Perusahaan yang menggunakan tindakan tanggung 

jawab sosial yang semata-mata untuk mendapatkan 

image yang positif agar perusahaan dapat melakukan 

penghindaran pajak. Keterbatasan dari penelitian ini 

meliputi: Pertama, penelitian ini hanya menggunakan 

sampel dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sehingga hasilnya tidak dapat 

digunakan secara umum untuk industri lainnya di 

Indonesia. Kedua, penelitian ini menggunakan 

effective tax rates sebagai satu-satunya proksi 

penghindaran pajak. 

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar 

menggunakan sampel seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasilnya 

lebih mampu menggambarkan keadaan agresivitas 

pajak di Indonesia. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan pengukuran lain sebagai proksi 

agresivitas pajak, misalnya boox tax differences. 

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel 

dan periode penelitian. 
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